BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam bab IV, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Tidak cukup bukti bahwa self-esteem berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

2. Tidak cukup bukti bahwa komitmen profesional berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

3. Terbukti bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

4. Terbukti bahwa time pressure berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

5. Tidak cukup bukti bahwa risiko audit berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

6. Terbukti bahwa materialitas berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.                                                

B. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperbaiki di penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan ini berupa:

1.  Auditor yang menjadi responden dari penelitian ini didominasi oleh junior auditor, dan minimnya responden yang menjabat sebagai manager atau partner sehingga data belum dapat mewakili seluruh jabatan di dalam Kantor Akuntan Publik (KAP). Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti lebih menyeimbangkan responden yang menduduki jabatan dari junior auditor hingga partner, sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih akurat dan representatif.

2.  Adanya hasil jawaban kuesioner dari auditor yang menjadi responden pada satu Kantor Akuntan Publik (KAP) ditemukan sama persis. Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan tambahan metode seperti wawancara langsung bersamaan dengan pembagian kuesioner agar mendapat hasil data yang berbeda-beda dari masing-masing responden dan dianggap lebih dipercaya.

3.  Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah atau menggunakan variabel lain yang dapat berhubungan dengan penghentian prematur atas prosedur audit, dikarenakan variabel self-esteem, komitmen profesional, locus of control, time pressure, risiko audit dan materialitas hanya mewakili 43.7% dari seluruh variabel yang mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit.

